BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Al- quran, wahyu Allah SWT. yang diturunkan
kepada Rasul-Nya Muhammad S.a.w. melalui Malaikat
Jibril, dimaksudkan agar dijadikan sebagal petun-
juk, pedoman hidup dan aturan hukum dalam segala
aspek hidup dan kehidupan manusia. Firman Allah

SWT. : _
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("Beberapa hari yang telah ditentukan itu
ialah) bulan Ramadlan, bulan yang didalamnya -
diturunkan (permulaan) al« quran, sebagai pe-
tunjuk bagl manusia dan penjelasan- penjelasan.

mengenai petunjuk itu dan sebagai pemilah (an-
tara yang hak dan yang bathil").

("Kitadb (al- gquran), yang tidak mengandung
hal-hal yang meragukan, merupakan petunjuk ba=-
gi orang-orang yang bertagwa).

Didalam masyarakat, segala macam kontak so-
sial dapat terjadi baik yang bersifat khusus, mu-
lai dari kontak antar individu maupun individu de-
ngan kelompok, semuanya tidak terlepas dari per
soalan yang timbul sebagai akibat adanya kontak

sosial tersebut, oleh sebab itu dibuatlah peratur-



an-peraturah sesuai dengan kebutuhan/masalah yang
terjadi, termasuk didalamnya peraturan- peraturan
vang dibuat antar individu untuk melindungi kepen-
tingan masing-masing pihak agar tidak dirggikan a=
tau merugikan pihak lain. Salah satu diantara ben-

tuk kontak sosial tersebut adalah perjanjian,

Dalam kitab undang-undang hukum Perdata pa-
sal 123% disebutkan, bahwa perjanjian merupakan sa
lah satu sumber perikatan, disamping undang-undang.

(Subekti dan R. Tjitrosudibio, 1986: 291).

Didalam Islam masalah perjanjian termasuk -
dalam masalah Akhkamul *Amaliyah (hukum - hukum
amal) yang berkait erat dengan seluruh tindakan a-
taupun perbuatan mukallaf, baik ucapan, perbuatan,
atau perjanjian yang mengikat kedua belah pihak.

(Abdul wahab Xhallaf, 1985: 40).

ﬁalam al- guran disebgtkan secara global
mengenal kaedah~kaedah umum saja, sedangkan menge-
‘nai tafsil (perincian-perincian) kaedah - kaedah
tersebut sepenuhnya diserahkan kepada para mujta -
hid dikalangan umat Islam untuk mengambil suatu ke

bijaksanaan,

Sebagian dari kaedah-kaedah umum tersebut,

termaktub dalam al- gquran :
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("Hai orang-ofang yYang beriman, apabila ka-
mu bermutamalah tidak secara tunai untuk waktu

yang ditentukan, hendaklah kamu memutuskannya,
atau mencatat"),
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("Hai orang-orang yang beriman, penuhilah

agad-agad itu"),

Dalam kaedah fighiyah disebutkan :
| ~

(rridak boleh merugikan diri sendiri dan ti

dak boleh merugikan orang lain").

Mengenai diperbolehkannya untuk melaksana =-

kan perserikatan disebutkan dalam al- gquran :
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("Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-
orang yang berserikat itu sebagian diantara me
reka berbuat dlalim kepada yang lain, kecuali
bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal shaleh")

Ketentuan-ketentuan tersebut diatas ber-
kisar pada persoalan-persoalan yang membutuhkan ke

terangan/penjelasan pada soal itu, sedangkan untuk



mengatur hal-hal yang belum terjadi dan menjadi
obyek permasalahan yang mungkin diperlukan penje~-
lasannya, maka Nabi Muhammad S.a.w. menyerahkan ke
bijaksanaan kepada para abdi dan umat beliau yang

hidup dikemudian hari. Sebagaimana hadits Nabi Saw

Yang diriwayatkan Iman Muslim :
—@W@lﬁww::\ At 41)‘@*3/ u"L——-G— e
() L s A 06, 1 yade

(Abu Bakar Asy~ Syuyuthi, I, tt, : 108)
("Dari Ibnu Abbas ra., Sesungguhnya Rasulul
lah telah bersabda: "Kamu lebih mengetahui ten
tang urusan duniamuv),
Dalam syarit'at Islam dijelaskan, bahwa usa-
ha dalam bidang pertanian dengan menggunakan sistem
bagi hasil terdapat beberapa cara, diantaranya Mu-

zaro‘*ah, Mukhobaroh dan Musagoh.

Diantara contoh'tentang sistem bagi hasil,
disebutkan dalam hadits Nabi S.a.w., yang diriwa -

tkan oleh Imam Bukhari Muslim
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("Dari Umar ra. : Bahwasannya Rasulullah S.
a.w. telah menyerahkan ladang beliau kepada
penduduk Khoibar agar dipelihara, dengan sya -
rat/perjanjian, mereka akan diberi sebagian da
ri ‘penghasilan yang diperoleh, baik berupa bu-



ah-buahan atau hasil tanaman yang lainn).

(Al- Hafidz Ibnu Hajar Asgolany Terjemahan ,
Moh. Syarif Sukandy, 1986: 3343.

Disebutkan juga dalam hadits lain yang di=-

riwayatkan Imam Bukhori
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(Bukhori, II, tt, : 46)

("Sesungguhnya orang-orang Anshor telah ber
kata kepada Nabi S.a.w. bagialah antara  kami
dan saudara kami, kemudian Rasulullah menjawab
ntidak", lalu mereka berkata:; Biarlah urusan
biayanya kami akan menanggung dan kami bersama
mu berserikat (bersekutu) dalam memperoleh bu=
ah, mereka berkata: Kami dengar dan kami taati)

Demikian pula Imam Bukhori meriwayatkan da-

lam hadits yang lain
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("Rasulullah S.a.w. bersabda; Siapa yang me
miliki tanah hendaknya ia menanaminya atau di-
berikan (penggarapannya) kepada saudaranya, ji
ka ia enggan maka ia sendiri yang harus meng-
garapnya"),

(Muhammad Fuad Abdul Baqi, II

Terjemahan, H,
Salim Bghreisy, 1982: 558-559)

Berdasarkan keterangan hadits diatas mem-



berikan suatu pengertian, bahwa urusan pertanian -
dengan cara bagi hasil pada dasarnya diperbolehkan
dalam syaritat Islam, dan bentuk ini telah dimaklu
mi oleh umat Islam sehingga terus berkembang di=
masa~-masa setelah wafatnya Rasulullah S.a.w.sampai
saat ini, Oleh karena itu sudah sewajarnya aﬁébila
bentuk dan corak kerja sama yang berlaku berbeda-
beda sesuai dengan situasi dan kondisi di lingkung

an masyarakat masing—masing.

Pada Qasarnya mu'amalah dalam Islam secara
garis besarnya merupakan aturan-aturan yang me=
lindungi masing-masing pihak agar tidak teija@i
_hal=hal yang saling merugikan.

Sementara itu, dalam dunia kenyataan, pe~
laksanaan bagi hasil dalam dunia pertanian te?-
dapat beraneka fagam gistem dan coraknya. Salah sa
tu contoh dapat dilihat dalam sistem perjanjian ba
gl hasil tanaman pa&i’dari usaha pengairan yang di
_lakukan oleh para petani di kecamatan Prigen Kabu~-

paten Pasuruan

Menurut hasil pengamatan sementara, sistem
perjanjian bagi hasil tanaman padi dari usaha peng
airan diatas merupakan salah satu kerja sama pe~
milik sawah (petani) dengan buruh tani dalam usaha

memproduksi pertanian, dimana mata pencaharian po-
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kok masyarakat, mayoritas adalah petani. Oleh ka-
rena itu untuk meningkatkan kwalitas dan hasil per
taniannya diperlukah kerja sama, hal ini disebad -

kan adanya beberapa kemungkinan yang antara lain :

a. Petani memiliki lahan pertanian (sawah) yang
sangat luas, tetapi mereka tidak mampu untuk me
ngairinya sendiri secara keseluruhan.

b. Petani memiliki lahan pertanian (sawah), tetapi
lokasi sawahnya berjauhan dengan tempat ting-

galnya.

‘sistem yang digunakan dalam perjanjian bagi
hasil tanaman padi dari usaha pengairan ini adalah
pemilik sawah berkewajiban menyediakan lahan per=-
tanian, menanam bibit, pemupukan dan membersihkan
apa saja yang dapat menyebabkan berkurangnya ke~
suburan tanaman, sedangkan bagi buruh tani berke-
wajibah mengairi tanaman sampai masa panen, memper:
baiki dan membuat saluran air, membagi dan menga -

tur air pada tanaman,

Adapun tentang sistem pembagian hasilnya :

a. Apabila sudah tiba waktunya, padi dipanen selu-
ruhnya kemudian dibagi diantara kedua belah pi-
hak menurut perjanjian yang telah disepakati ber

sama.
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b, Dulu pada umumnya pembagiannya, 1 : 5 ; yaitu
" gatu bagian untuk buruh tani dan empat bagian
untuk pemilik sawah, Tapi cara ini sekarang ti-

dak lagi diperaktekkan.

" Jika diperhatikan pelaksanaan perjanjian ba
gi hasil tanaman padi diatas, mengesankan ketidak
pastian keuntungannya. Bila hasil tanamannya baik,
maka mereka ( peténi dan buruh tani ) akan menda-
pat keuntungan, tetapl apabila sebaliknya mengala
mi kegagalan (bukan karena unsur kesengajaan, me=-
lainkan karena faktor diluar kemampuan mereka), ma
ka yang dirugikan adalah pihak petani, sebab dia
harus tetap memberikan bagian kepada buruh tani se

suai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Namun demikian, untuk mengetahui seberapa -
jauh sistem perjanjian bagi hasil tanaman padi da=-
ri usaha pengairan di desa Candi Wates Kecamatan
Prigen Kabupaten Pasuruan, maka perlu diadakan pe-
nelitian yang mendalam. Urgensi penelitian tentang
masalah tersebut semakin terasa setelah didalam ke
pustakaan tidak dijumpai masalah penelitian ter-
sebut. Dan diharapkan hasil penelitian nantinya da
pat dijadikan sébagai bahan penyusunan program pem
binaan kehidupan berbangsa, bernegara dan ber-

agama.



B.

C.

Identifikasi masalah

Dari adanya latar belakang masalah diatas,
maka yang menjadi studi ini adalah: "Adanya sistem
perjanjian bagi hasil tanaman padi", Agar supaya
masalah ini jelas, maka perlu dikaitkan dengan
kondisi kehidupan beragama para petani yang ber-
sangkutan. Menurut pengamatan sementara, mereka pa
da umumnya terdiri dari orang-orang Islam. Dengan
demikian perumusan masalahnya menjadi: "Sistem per
janjian bagi hasgil tanaman padi yang dilakukan o-

leh orang-orang Islam ditinjau dari hukum Islam",

Pembatasan masalah

Masalah bagi hasil tanaman padi dari usaha
pengairan ditinjau dari hukum Islam masih bersifat
umum, dan masih memerlukan pembatasan. Q0leh karena
itu studi yang direncanakan ini dibatasi pada hal-

hal sebagail berikut

- Segi tempat : Desa Candi Wates, Kecamatan Prigen
Kabupaten Pasuruan.

- Segi waktu : Selama tahun 1994,

Dari pembatasan masalah tersebut, maka pe-
rumusan masalahnya adalah :; "Sistem perjanjian ba-
gi hasil tanaman padi dari usaha pengairan di desa

Candi Wates Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan se



D.

E.
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lama tahun 1994 ditinjau dari hukum Islam".

Perumusan masalah

Berdasarkan hasil pembatasan masalah di=-
atas, maka masalah studi ini dirumuskan kembali da

lam bentuk pertanyaan-pertanyaan dasar sebagai ber

ikut :

1. Bagaimana diskripsi tentang sistem perjanjian
bagi hasil tanaman padi yang dilakukan oleh pa-
ra petani di desa Candi Wates Kecamatan Prigen
Kabupaten Pasuruan selama tahun 1994 9

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang sistem

perjanjian bagi hasil tanaman padi tersebut %

Tujuan studi

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka

tujuan studi adalah

1. Untuk mendiskripsikan tentang sistem perjanjian
bagi hasil tanaman padi yang dilakukan oleh pa- |
ra petani di desa Candi Wates Kecamatan Prigen
Kabupaten Pasuruan selama tahun 1994.

2. Untuk menetapkan apakah dalam sistem perjanjian
bagi hasil tersebut terdapat penyimpangan dari
hukum Islam atau tidak.
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F. Kegunaan studi

Hasil studi ini diharapkan minimal dapat

memberikan manfaat antara lain :

1. Sebagai bahan pedoman dalam menyusun hipotesis
untuk penelitian berikutnya, juga untuk menge-
tahui dan menetapkan sistem perjanjian bagi ha-
gil tanaman padi dari usaha pengairan yang di
sahkan menurut hukum Islam.

2. Diharapkan dalam penelitian ini dapat dimanfaat
kan sebagai bahan pedoman oleh para petani, khu
susnya di desa Candi wates dalam masalaﬁ yang
berkaitan dengan sistem bagi hasil tanaman padi

dari usaha pengairan.

G. Pelaksanaan penelitian

1. Lokasi/daerah penelitian.

Dalam penelitian ini, yang dijadikan lo=-
kasi penelitian adalah di wilayah Kecamatan Pri
gen Kabupaten dati II Pasuruén, tepatnya di

desa Candi wates.

2. Subyek penelitian,

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek

penelitian adalah para petani dan para pengga-
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rap (buruh tani) yang melakukan perjanjian bagi

hasil tanaman padi.

Populasi dan sampel.

Adapun yang dijadikan populasi dalam pe-
nelitian ini adalah desa Candil Wates Xecamatan
Prigen Kabupaten Dati II Pasuruan. . Sedangkan
sampelnya adalah sepuluh orang petani dan sepu-
luh orang buruh tanl yang melakukan perjanjian

bagi hasil tanaman padi dari usaha pengairan.
Data-data yang berhasil digali.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, data

yang berhasil digali meliputi :
a. Pembuatan perjanjian, yang meliputi :

1. Tempat'pembuatan perjanjian

2. Waktu pembuatan perjanjian

3, Para pelaku pembuatan perjanjian

4. Tehnik pembuatan perjanjian

5. Sarana yang dipakai dalam pembuatan per-

janjian,

b. Isi perjanjian, yang meliputi :
1. Syarat-syarat perjanjian
2. Isi (bunyi) perjanjian

3, Sangsi.
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c. Agad perjanjian, yang meliputi :
1. Bentuk agad
2. Sarana yang dipakai dalam agad
3. Tempat agad
4. waktu aqad

5. Orang-orang yang terlibat dalam agad.

d. Pelaksanaan pembagian hasil tanaman padi,
yang meliputi

1. Waktu pembagian hasil tanaman padi

o
-

Tempat pembagian hasil tanaman padi

3. Tehnik pembagian hasil tanaman padi

4. Orang~orang yang terlibat dalam pembagian
hasil tanaman padi

5. Sarana yang dipakai dalam pembagian hasil

tanaman padi.
5. Sumber data.

Sumber data penulisan ini adalah :
a. Sepuluh orang petani
b. Sepuluh orang penggarap (buruh tani)
c. Tokoh formal : Kepala desa dan Sekretaris de
sa serta Pamong desa.

d. Tokoh Agama : Terdiri dari dua orang.
6. Tehnik penggalian data.

Untuk memperoleh seluruh data-data yang
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tersebut diatas, dalam penelitian ini mengguna-

kan tehnik wawancara.
Metode analisis data.

a., BEditing, yaitu pemeriksaan data dari segi
penjelasan tentang sistem perjanjian bagi ha
sil tanaman padi dari usaha pengairan yang
dilakukan oleh para petani dan penggarap (bu
ruh tani) di desa Céndi Wates Kecamatan Pri-
gen Kabupaten Dati II Pasuruan.

b. Pengorganisasian data, yaitu guna menghasil=
kan bahan-bahan untuk perumusan skripsi ten-
tang sistem perjanjian bagi hasil tanaman pa
di dari usaha pengairan.

c. Analisa data, yaitu untuk merumuskan diskrip
si tentang sistem penjanjian bagi hasil tana

man padi dari usaha pengairan,
Metode bahasan hasil riset.

Setelah selesai menganalisis data, tahap
berikutnya adalah pembahasan-pembahasan ter-
hadap data-data yang telah dianalisis. Metode

bahasan yang dipakai sebagai berikut :

a, Metode induktif.

Metode yang digunakan untuk mengemuka
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kan kenyataan dari hasil penelitian yang ber-
sifat khusus, kemudian ditarik kesimpulan ke
pada yang bersifat umum, yaitu sistem per-
 janjian bagi hasil tanaman padi di desa Candi

wates Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan.

b. Metode deduktif.
Diawali dengan mengemukakan teori-te -
ori, dalil-dalil atau generalisasi yang ber-
sifat umum, untuk selanjutnya dikemukaan ke

nyataan-kenyataan yang bersifat khusus dari

hasil penelitian.



